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Abstract: This research aims to analyze compliance with the merger process between Gojek 

and Tokopedia based on the perspective of Law Number 40 of 2007 concerning Limited 

Liability Companies and Law Number 5 of 1999 concerning Prohibition of Monopolistic 

Practices and Unfair Business Competition. The merger between Gojek and Tokopedia, known 

as GoTo, is one of the largest corporate actions in the form of mergers in Indonesia. This study 

uses a normative juridical approach with descriptive analytical research methods. Data was 

collected through a study of relevant legal literature and documents. The results of the analysis 

show that the merger process has complied with the provisions regulated in Law Number 40 of 

2007 concerning Limited Liability Companies, including requirements relating to shareholder 

approval, preparation of the merger plan, and reporting to the Ministry of Law and Human 

Rights. Apart from that, from the perspective of Law Number 5 of 1999 concerning Prohibition 

of Monopolistic Practices and Unfair Business Competition, this merger process has gone 

through an assessment by the Business Competition Supervisory Commission (KPPU) to ensure 

that monopolistic practices do not occur which could harm business competition. This research 

concludes that the merger between Gojek and Tokopedia has been carried out in accordance 

with applicable legal provisions in Indonesia. However, there are several recommendations for 

increasing supervision and law enforcement to ensure that this merger continues to provide 

benefits to the economy and fair business competition in Indonesia. 

 

Keyword: Merger, Gojek, Tokopedia, GoTo, Limited Liability Company, Unfair Business 

Competition. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepatuhan proses merger antara Gojek 

dan Tokopedia berdasarkan perspektif Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Merger antara Gojek dan Tokopedia, yang 

dikenal sebagai GoTo, merupakan salah satu aksi korporasi berbentuk merger terbesar di 

Indonesia. Studi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan metode penelitian 

deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui studi literatur dan dokumen terkait hukum yang 

relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses merger telah mematuhi ketentuan yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, termasuk 
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persyaratan-persyaratan yang berkaitan dengan persetujuan pemegang saham, penyusunan 

rancangan merger, dan pelaporan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Selain 

itu, dari perspektif Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli 

dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, proses merger ini telah melalui penilaian oleh Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) untuk memastikan tidak terjadinya praktik monopoli yang 

dapat merugikan persaingan usaha. Penelitian ini menyimpulkan bahwa merger antara Gojek 

dan Tokopedia telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. 

Namun, terdapat beberapa rekomendasi untuk peningkatan pengawasan dan penegakan hukum 

guna memastikan bahwa merger ini tetap memberikan manfaat bagi perekonomian dan 

persaingan usaha yang sehat di Indonesia. 

Kata Kunci: Merger, Gojek, Tokopedia, GoTo, Perseroan Terbatas, Persaingan Usaha Tidak 

Sehat. 

 

 

PENDAHULUAN 

Merger adalah kata resapan dari kata merge yang kemudian diartikan penggabungan 

maupun fusi.  Terkait hal itu fusi dilaksanakan terhadap suatu objek yang kurang penting 

dibandingkan dengan objek lain yang kedudukannya lebih tinggi, serta subjek yang kurang 

tersebut melakukan pembubaran diri. Oleh karenanya merger perusahaan diartikan dua badan 

usaha yang memfusikan diri, yang mana salah satu perusahaan akan melakukan pembubaran. 2 

Sedangkan Christian Wibisono, memberikan definisi merger sebagai upaya penggabungan dua 

perusahaan maupun lebih yang cenderung mempunyai kedudukan yang sama, oleh karenanya 

terjadi kolaborasi yang menghasilkan perusahaan yang lebih kuat.  Sri Redjeki Hartono 

memberikan tujuan merger untuk memberikan kemajuan bagi setiap perusahaan yang terafiliasi 

serta secara tidak langsung diupayakan untuk menguntungkan setiap pihak yang tergabung 

dalam perusahaan. Tujuan lainnya yakni memperluas usaha secara maksimal, menguatkan 

kondisi dengan lebih baik dalam hal membeli maupun menjual sehingga kedudukan keuangan 

perusahaan semakin kuat.  

Secara aturan hukum definisi merger dapat ditemukan pada PP 57/2010, yang 

mendefinisikan merger sebagai perbuatan hukum pelaksanannya dijalankan satu perusahaan 

maupun beberapa perusahaan dalam upaya penggabungan diri pada perusahaan lain yang telah 

ada yang menyebabkan neraca keuangan dari perusahaan yang melakukan penggabungan diri 

mengalami peralihan sebagai akibat hukum pada perusahaan yang melakukan proses merger 

dan setelahnya kedudukan perusahaan telah merger akan dilakukan likuidasi karena hukum.   

Merger yang diupayakan harus dijalankan oleh badan usaha yang sama maupun sejenis 

(rechtspersonen kunnen fuseren met rechtspersonen die de zelfe rechtsvorm hebben) hal 

tersebut sejalan dengan aturan yang ada di Pasal 2.309.1 BW Belanda. Oleh karenanya, proses 

merger dapat dilakukan bagi badan usaha yang sama serta tidak dapat melakukan merger 

dengan jenis badan usaha lain.  Dalam hal ini perusahaan berbentuk PT hanya bisa melakukan 

merger dengan PT, tidak dapat dilakukan dengan jenis badan usaha lain seperti CV. 

Salah satu merger yang sering dibahas akhir akhir ini yakni GoTo. Dalam hal ini 

merupakan penggabungan antara Tokopedia, yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

layanan perbelanjaan secara online dengan perusahaan transportasi online Gojek, proses merger 

ini dilakukan pada tanggal 17 Mei 2021. Merger yang dilakukan sebagai mekanisme proses 

pembelian saham Tokopedia sebagai bagian dari perusahaan Gojek. Selanjutnya dilakukan 

perubahan nama perusahaan yang awalnya PT Aplikasi Karya Anak Bangsa berubah menjadi 

PT GoTo Gojek Tokopedia.  Bentuk badan usaha ini berbentuk PT, oleh karenanya menjadi 

subjek hukum yang independen, disamakan dengan individu yang mempunyai kemampuan 

dalam bertindak dihadapan hukum serta membela hak-haknya.  

GoTo diproyeksikan akan memberikan kontribusi peningkatan produk domestik bruto 

indonesia mencapai 2%. Goto memberikan kemudahan akses produk dengan efektif dan efisien 
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kepada masyarakat, dikarenakan GoTo telah menyatukan layanan mobilitas, e-commerce, dan 

keuangan pada satu ekosistem. Merger Tokopedia dan Gojek telah memunculkan berbagai 

analisis serta spekulasi terkait bagaimana kedua perusahaan tersebut akan mengoperasikan 

grupnya dalam satu kesatuan. Integrasi ini sering menyiratkan peningkatan ekonomi efisiensi 

dengan mengatasi masalah kegagalan pasar.  

Setelah melakukan meger, di tahun selanjutnya pada tahun 2022, GoTo melakukan proses 

initial public offering (IPO), GoTo berhasil mengumpulkan IDR 15.8 trillion (USD 1.1 billion), 

yang terdiri dari IDR 13.7 trillion (USD 954.7 million) melalui IPO dan IDR 2.1 trillion (USD 

146.3 million) melalui sale of treasury shares. Penghimpunan dana tersebut mencerminkan 

kapitalisasi pasar mencapai Rp400,3 triliun (USD 28 million) melalui greenshoe allotment 

option.  

Penggabungan ini menjadikan GoTo sebagai salah satu perusahaan paling disegani di 

Indonesia dengan valuasi terbesar. Akan tetapi, penulis akan membahas bagaimana mekanisme 

merger ini dilakukan serta mengkaji norma yang melarang badan usaha menjalankan proses 

merger yang dapat menimbulkan persaingan usaha tidak sehat. Berangkat dari hal tersebut, 

maka Penulis melakukan penelitian secara yuridis dengan mengangkat judul yaitu “Analisis 

Yuridis Kepatuhan Proses Merger Antara Gojek dan Tokopedia Ditinjau Dari UU 

Perseroan Terbatas dan UU Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat’ 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis dalam tulisan ini yakni metode penelitian hukum 

yuridis normatif, yakni metode pendekatan dengan memanfaatkan berbagai data kepustakaan. 

Spesifikasi penelitian yang dipilih penulis yakni deskriptif analitis, melakukan penggambaran 

aturan hukum dalam kaitannya dengan praktik teori hukum dan penerapan hukum positif, 

menyangkut rumusan masalah yang dibahas. Jenis data yang digunakan yakni data sekunder. 

Bahan hukum primer, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU 

PT). Bahan hukum sekunder yang penulis gunakan yakni hasil penelitian ilmiah para pakar dan 

hasil penelitian yang berkaitan dengan subjek penelitian.  Metode analisis data yang dipilih oleh 

penulis yakni metode analisis kualitatif, Metode kualitatif dilakukan untuk mencari data yang 

terperinci, yaitu data yang berisi makna yang relevan dengan penelitian yaitu data yang 

kevalidannya dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Merger Perusahaan Terbuka di Indonesia Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas 

Penggabungan adalah upaya untuk menggabungkan satu atau lebih sektor suatu 

perekonomian untuk membentuk suatu unit ekonomi tanpa menggabungkan sektor-sektor 

tersebut.  Berdasarkan UUPT memakai istilah “penggabungan” yang menjelaskan sebagai 

tindakan hukum yang dilakukan oleh satu atau lebih badan usaha yang bergabung dengan badan 

usaha lainnya. Sebagai hasil merger, aset dan kewajiban entitas bisnis yang bergabung 

ditransfer ke entitas bisnis yang digabungkan, yang kemudian mendapat status hukum 

pendirian.  Namun, dalam PP 27/1998, merger didefinisikan sebagai tindakan menggabungkan 

satu atau lebih badan usaha dengan badan usaha lainnya.  

Dalam merger perlu diketahui kriteria yang perlu dipenuhi oleh perusahaan yang akan 

melakukan merger dengan badan usaha lainnya. Kriteria yang pertama,  merger tidak boleh 

dilakukan jika memberikan kerugian pada setiap pihak, yakni kepentingan perusahaan, 

pemegang saham minoritas, karyawan, kreditur, mitra usaha lainnya, kepentingan masyarakat, 

dan persaingan usaha yang sehat. Kriteria kedua adalah bahwa otoritas yang tepat harus 

memberikan izin kepada entitas tertentu untuk bergabung.  

Dalam area bisnis tertentu, dalam hal ini, ada perusahaan di area bisnis tertentu, seperti 

lembaga keuangan perbankan dan non-perbankan.  Menurut undang-undang, memastikan 
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bahwa perusahaan yang melakukan merger memenuhi syarat-syarat tertentu. Untuk hal 

tersebut, transaksi merger harus diberitahukan kepada otoritas persaingan, yang dalam hal ini 

adalah Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) paling lambat 30 hari sejak merger 

dilakukan.  Kewajiban tersebut melekat untuk perusahaan yang menjalankan penggabungan 

dengan nominal transaksi lebih besar dari Rp. 5 triliun (lima triliun rupiah) maupun nilai aset 

sebesar Rp. 2,5 miliar. 

Selanjutnya, mekanisme merger pada UU PT antara lain sebagai berikut: 

a. Syarat Penggabungan, dalam proses merger sendiri mempunyai kewajiban 

mengutamakan kepentingan: perseroan (pemegang saham dan karyawan), kreditur dan 

mitra usaha lainnya, masyarakat, dan persaingan usaha yang sehat.  

b. Rancangan Susunan Penggabungan, direksi perseroan yang melaksanakan merger 

serta menerimanya harus membuat rancangan merger yang mana dalam rancangan 

merger terdiri dari: nama, tempat kedudukan, alasan penggabungan, cara penilaian 

konversi saham, dan lain-lain.  Kemudian, berdasarkan Pasal 123 ayat (2) UU PT, 

rancangan penggabungan harus memuat sekurang-kurangnya: 

1. nama dan tempat kedudukan dari setiap Perseroan yang akan melakukan 

Penggabungan; 

2. alasan serta penjelasan Direksi Perseroan yang akan melakukan Penggabungan 

dan persyaratan Penggabungan; 

3. tata cara penilaian dan konversi saham Perseroan yang menggabungkan diri 

terhadap saham Perseroan yang menerima Penggabungan; 

4. rancangan perubahan anggaran dasar Perseroan yang menerima Penggabungan 

apabila ada; 

5. laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (2) huruf a yang 

meliputi 3 (tiga) tahun buku terakhir dari setiap Perseroan yang akan melakukan 

Penggabungan; 

6. rencana kelanjutan atau pengakhiran kegiatan usaha dari Perseroan yang akan 

melakukan Penggabungan; 

7. neraca proforma Perseroan yang menerima Penggabungan sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia; 

8. cara penyelesaian status, hak dan kewajiban anggota Direksi, Dewan Komisaris, 

dan karyawan Perseroan yang akan melakukan Penggabungan diri; 

9. cara penyelesaian hak dan kewajiban Perseroan yang akan menggabungkan diri 

terhadap pihak ketiga; 

10.cara penyelesaian hak pemegang saham yang tidak setuju terhadap 

Penggabungan Perseroan; 

11.nama anggota Direksi dan Dewan Komisaris serta gaji, honorarium dan 

tunjangan bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang menerima 

Penggabungan; 

12.perkiraan jangka waktu pelaksanaan Penggabungan; 

13.laporan mengenai keadaan, perkembangan, dan hasil yang dicapai dari setiap 

Perseroan yang akan melakukan Penggabungan; 

14.kegiatan utama setiap Perseroan yang melakukan Penggabungan dan perubahan 

yang terjadi selama tahun buku yang sedang berjalan; dan 

15.rincian masalah yang timbul selama tahun buku yang sedang berjalan yang 

mempengaruhi kegiatan Perseroan yang akan melakukan Penggabungan.  

Selain itu, berdasarkan Pasal 127 Ayat 2 UU PT menjelaskan bahwa direksi perusahaan  

yang  melakukan merger wajib  mengumumkan  ringkasan rancangan merger-nya, dengan 

membuat minimal satu buah surat kabar dan diumumkan secara tertulis kepada karyawan dari 

perusahaan yang melakukan merger. Pengumuman merger tersebut harus dilakukan paling 

lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum pemanggilan RUPS.  
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a. Persetujuan atas Merger yang Dilakukan pada Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS), keabsahan keputusan dapat ditetapkan jika kehadiran mencapai 3⁄4 (tiga 

perempat) dari total pemegang saham dan meenyetujui adanya merger, hal tersebut 

dilaksanakan jika tidak diatur dalam anggaran dasar.  

b. Pembentukan Akta Penggabungan, dalam pembuatan perubahan anggaran dasar 

sendiri dilakukan oleh notaris, yang mana di lakukan pembuatan paling lama 30 (tiga 

puluh hari) setelah keputusan RUPS.  

c. Pengumuman Hasil Penggabungan, untuk direksi perseroan yang melakukan merger 

mempunyai kewajiban untuk melakukan pelaporan hasil merger paling lama 30 (tiga 

puluh) hari pada media cetak sejak keputusan merget dibuat.  

Kemudian Pasal 28 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek 

Monopoli Dan. Persaingan Usaha Tidak Sehat. menyatakan bahwa Penggabungan, Peleburan 

dan Pengambilalihan dilarang apabila mengakibatkan praktik monopoli dan persaingan usaha 

tidak sehat.  Praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat dapat terjadi jika setelah 

penggabungan, peleburan, atau pengambilalihan, pelaku usaha diduga melakukan perjanjian 

terlarang, aktivitas terlarang, dan/atau penyalahgunaan posisi dominan. Untuk menentukan 

apakah suatu penggabungan, peleburan, atau pengambilalihan dapat menyebabkan praktik 

monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat, Komisi akan menilai pemberitahuan dan 

konsultasi terkait penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan berdasarkan analisis terkait 

dengan: 

1. Konsentrasi Pasar; 

2. Hambatan Masuk Pasar; 

3. Potensi Perilaku Anti Persaingan; 

4. Efisiensi; dan/atau 

5. Kepailitan. 

 

Implikasi Hukum Adanya Merger Antara Gojek dan Tokopedia 

Merger pertama kali terjadi di Amerika Serikat, sekitar tahun 1900-an yang mana bagian 

dari pengembangan bisnis. Sampai saat ini, aktivitas merger di Amerika Serikat telah 

mengalami dinamika selama hingga lima periode, yang disebut sebagai merger waves.  

Dengan bangkitnya industri digital, perusahaan teknologi juga menerapkan strategi 

merger untuk meningkatkan valuasi. Yang paling menonjol adalah lima raksasa teknologi 

terbesar: Google, Apple, Facebook, Amazon, dan Microsoft, yang dikenal sebagai GAFAM, 

yang sangat aktif dalam merger dan akuisisi. Sebanyak 55 akuisisi dilakukan oleh mereka pada 

tahun 2017, dimana sebagian besar mereka mengakuisisi perusahaan untuk melakukan efisiensi 

usahanya yang tersebar di berbagai negara.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gary Arthur 

Dymski bahwa “mergers elsewhere may lead to efficiency gains in other nation”.  

Perkembangan ekonomi dan terjadinya globalisasi akhir-akhir ini, membuat perusahaan 

semakin melakukan persaingan yang ketat dalam melakukan inovasinya baik itu di dalam 

negeri ataupun luar negeri. Supaya dapat bertahan di tengah ketatnya persaingan serta terhindari 

dari likuidasi maupun pembubaran, perusahaan harus melakukan pengumpulan permodalan 

yang cukup besar serta mencoba melakukan produksi se-efisien mungkin yang bertujuan untuk 

meningkatkan laba perusahaan sehingga dapat mengurangi inefisiensi manajemen dalam 

jangka panjang, sebagai salah satu strategi pertumbuhan.  

UU No. 5 Tahun 1999 secara rinci menyebutkan proses merger yang dilakukan dengan 

kepentingan umum tidak diperbolehkan. Dari hal tersebut, KPPU memainkan peran penting 

dalam implementasi hukum persaingan usaha, dan ada konsekuensi bagi masyarakat jika aturan 

hukum hukum persaingan usaha dikecualikan dari implementasinya.  Dalam UU PT tidak diatur 

secara rinci terkait akibat hukum adanya merger tanpa dilakukan proses likuidasi bagi pihak 

ketiga di luar perusahaan dahulu. Akibat hukum yang diatur secara rinci hanya untuk internal 
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perusahaan yang melaksanakan merger. Pihak ketiga di luar perusahaan yang dimaksud adalah 

masyarakat, terkusus para kreditur yang berkaitan langsung dengan kekayaan perseroan.  

Proses merger yang dilakukan oleh perusahaan akan berdampak pada persaingan usaha 

dengan perusahaan lain, dampak ini terkait dengan persaingan strategi penjualan, promosi, 

harga, kualitas produk, serta berbagai usaha dalam meraih minat konsumen sebagai upaya 

persaingan dari perusahaan lain.  Haleblian and Finkelstein juga berpendapat bahwa peristiwa 

masa lalu dapat berdampak positif dan negatif terhadap kinerja masa depan, artinya ada transfer 

pengetahuan dari pengalaman. Mereka juga berpendapat bahwa pengalaman dapat memberikan 

kesempatan belajar dari keberhasilan dan kegagalan sebelumnya serta dapat mengembangkan 

keterampilan khusus untuk bekerja lebih baik.  

Merger yang dilakukan oleh GoTo ditujukan sebagai upaya efisiensi operasional. 

Langkah ini seringkai menjadi indikator utama dari sebuah kebijakan merger. Keberhasilan 

proses jika merger setidaknya dapat menciptakan substansial baru yang baru dalam arti 

menggabungkan dua atau lebih perusahaan dan mendapatkan keuntungan, yang mana 

keuntungan lebih tinggi dapat terjadi jika dibanding sebelum terjadi merger.  Setidaknya 

terdapat 3 (tiga) kondisi dari adanya merger yakni perubahan struktur aset ataupun kewajiban 

badan usaha, status pemegang saham, serta status hukum perusahaan yang melakukan merger. 

Dalam UU PT dijelaskan bahwa dengan adanya merger berakibat:  

a. Harta (kekayaan) dan kewajiban (hutang) dari perusahaan yang menggabungkan diri 

akan dialihkan kepada perusahaan yang menggabungkan diri karena hukum; 

b. Para pemegang saham perusahaan yang menggabungkan diri berdasarkan UU PT 

menjadi pemegang saham perusahaan yang menerima merger; 

c. Perusahaan yang menggabungkan diri secara hukum tidak ada lagi pada tanggal efektif 

merger. 

UU PT memberikan perlindungan terhadap karyawan perusahaan memang perlu ada, 

namun selain itu dalam hal terjadi merger juga perlu adanya perlindungan terhadap berbagai 

pihak yang terlibat,  

a. Perusahaan, pemegang saham minoritas, karyawan perusahaan; 

b. Kreditor dan mitra usaha lainnya dari perusahaan; dan 

c. Komunitas dan persaingan yang sehat dalam mengelola bisnis. 

Merger yang dilakukan oleh GoTo menciptakan struktur perusahaan yang 

mempertemukan baik struktur perusahaan (RUPS, direksi, komisaris) maupun karyawan 

perusahaan yang melakukan merger.  Dalam penelitian yang dijalankan oleh Song dkk 

menyebutkan bahwa komposisi dewan direksi dapat dikaitkan dengan kinerja keuangan 

sehingga meningkatkan rasio laba terhadap modal.  

Berdasarkan Piagam Dewan Komisaris PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (“Perusahaan”), 

tegas atas setiap kerugian yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian anggota Dewan 

Komisaris saat menjalankan tugas mereka.  Risiko bisnis muncul ketika suatu perusahaan tidak 

mampu menghasilkan keuntungan yang cukup untuk membayar utang perusahaannya, terutama 

bunga atas utang yang ada dan utang perusahaan lainnya. Risiko suku bunga, di sisi lain, 

menyangkut kemungkinan kenaikan suku bunga di masa depan yang menyebabkan 

peningkatan utang jangka pendek perusahaan.  Kerugian ini terjadi pada Q1 tahun 2022, 

berdasarka EBITDA (Earning Before Interest, Taxes, Depreciation, and Amortization) 

perseroan kehilangan IDR 5.4 trillion dibandingkan dengan periode sebelumnya (Q4 2021) IDR 

6.2 trillion.  

Perusahaan atau emiten pertama yang menerapkan klasifikasi saham dengan hak suara 

multipel adalah PT. GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO). Gojek dan Tokopedia pertama kali 

bekerja sama pada tahun 2015. Saat itu, mempelopori inovasi optimalisasi layanan mitra 

pengemudi ride-hailing untuk mengirimkan pesanan pengguna e-commerce. 48 Christensen 

membagi inovasi menjadi dua kategori, salah satunya adalah inovasi disruptif ketika 
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mengganggu kebiasaan kelompok, dan yang lainnya adalah inovasi berkelanjutan ketika 

mempertahankan kebiasaan kelompok.  

GoTo merupakan satu-satunya perusahaan yang menawarkan model holding atau 

enterprise dengan sistem lengkap yang canggih. Gojek sendiri memiliki sistem 

transaksikeuangan dan layanan transportasi berbasis digital. Gojek saat ini sangat populer di 

kalangan masyarakat umum. Hal ini dari salah satu perusahaan marketplace yaitu Tokopedia 

yang juga banyak diminati di Indonesia.  Diversifikasi yang terkait memiliki banyak manfaat 

strategis. Hal ini memungkinkan perusahaan memperoleh manfaat dari transfer keterampilan, 

biaya yang lebih rendah, merek yang sama, dan keunggulan kompetitif yang lebih kuat di 

berbagai sektor bisnis. Hal ini juga membantu mempertahankan pendekatan manajemen yang 

terfokus dan memastikan tingkat kohesi strategis yang berguna di seluruh operasi bisnis 

perusahaan.  

Penggabungan, Peleburan dan Pengambilalihan yang melahirkan satu Pelaku Usaha yang 

relatif dominan terhadap Pelaku Usaha lainnya di pasar, memudahkan Pelaku Usaha tersebut 

untuk menyalahgunakan posisi dominannya demi meraih keuntungan yang sebesar-besarnya 

bagi perusahaan dan mengakibatkan kerugian bagi konsumen atau disebut unilateral effect. Hal 

ini dapat memberikan kerugian tidak hanya bagi pesaing yang sudah ada, tetapi juga bagi 

pesaing yang memulai operasinya. 

Namun pertimbangan utilitarian ini mendapat banyak masukan dikarenakan berbagai 

kekurangannya. Hal ini disebabkan bahwa meskipun peningkatan efisiensi dihasilkan dari biaya 

produksi marjinal yang lebih rendah. Namun, ini tidak menjamin bahwa pengurangan biaya 

yang dilakukan oleh perusahaan akan menguntungkan masyarakat karena fakta bahwa 

monopolis sering menghabiskan bagian dari kekayaan mereka untuk berkampanye untuk 

meningkatkan batas-batas akses.  

Analisis laporan keuangan penting untuk melakukan kajian serta telaah konsep 

menjalankan bisnis yang tahan terhadap keadaan perekonomian yang tidak stabil. Analisis 

laporan keuangan tahunan tidak hanya didapatkan dari laporan keuangan tahunan saja, namun 

juga berkaitan dengan penerapan analisis key figure.  Beberapa pakar mengemukakan pendapat 

bahwa kebijakan merger berhasil jika merger tersebut menciptakan setidaknya satu perusahaan 

baru yang signifikan, yaitu tidak hanya dua atau lebih perusahaan yang melakukan merger, 

tetapi sebuah matematika baru yang keuntungan yang diraih bisa dibilang jauh lebih besar.  

Setelah mengalami kerugian di awal merger, GoTo mulai dapat menyesuaikan diri 

sebagaimana dapat dilihat dalam kinerja keuangan untuk kuartal pertama tahun 2024 dengan 

melakukan rasionalisasi yang dominan dengan melakukan aksi the pursuit of efficiency dan 

economic scale.  Pada tahun 2024 (1Q24), dimana perusahaan melaporkan pendapatan bruto 

tumbuh 18% dibandingkan tahun sebelumnya mencapai Rp4,2 triliun sedangkan pendapatan 

bersih mencapai Rp3,1 triliun, mengalami peningkatan hingga 63% YoY. Pada 1Q24, GTV 

Grup tumbuh 20% YoY mencapai Rp116,5 triliun. EBITDA Grup yang disesuaikan untuk 

1Q24 mengalami penurunan kerugian sebesar 89% YoY menjadi -Rp102 miliar.  

Hingga kemudian pada tanggal 31 Januari 2024, GoTo berhasil menyelesaikan 

kesepakatan dengan TikTok yang menyebabkan segmen e-commerce mereka segera 

menghasilkan arus kas positif. Lalu, mulai 1 Februari 2024, Tokopedia telah diakui sebagai 

entitas yang terasosiasi dengan GoTo. Melalui kinerja awal yang kuat, prospek entitas ini cukup 

menjanjikan sembari tetap mematuhi peraturan yang berlaku. GoTo telah membukukan biaya 

layanan e-commerce sebesar sekitar Rp.110 miliar selama periode Februari hingga Maret 2024, 

dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan semakin kokohnya kemitraan 

ini di masa mendatang. Selanjutnya, entitas Tokopedia pasca adanya kombinasi kini telah 

mencapai kepatuhan penuh dengan seluruh regulasi yang terkait, setelah memenuhi seluruh 

kewajiban yang ditetapkan oleh Kementerian Perdagangan Republik Indonesia sepanjang 

periode transisi.  Seluruh aktivitas e-commerce kini telah berlangsung di dalam sistem 

elektronik Tokopedia, sehingga menjamin adanya pengalaman berbelanja yang baik oleh 
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pengguna. GoTo sebagai decacron pertama di Indonesia menyediakan layanan finansial dengan 

tujuan mulia, yaitu memberdayakan sektor usaha dan masyarakat Indonesia. Kehadiran GoTo 

juga membawa dampak signifikan pada atmosfer bisnis digital di wilayah Indonesia serta 

ASEAN pada umumnya. 

 

KESIMPULAN 

Definisi merger sebagai upaya penggabungan dua perusahaan maupun lebih yang 

cenderung mempunyai kedudukan yang sama, oleh karenanya terjadi kolaborasi yang 

menghasilkan perusahaan yang lebih kuat. Mekanisme merger dapat dilihat dalam Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Aksi korporasi merger GoTo yang 

terjadi pada tahun 2021, diproyeksikan akan memberikan kontribusi peningkatan Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang mencapai 2%. Keberadaan GoTo diharapkan 

memberikan kemudahan akses produk dengan efektif dan efisien kepada masyarakat. Dengan 

bangkitnya industri digital, perusahaan teknologi juga menerapkan strategi merger untuk 

meningkatkan valuasi, setelah mengalami kerugian di awal merger dan berbagai kendala yang 

dihadapi diawal penggabungan dua entitas ini. Sekarang, GoTo mulai dapat menyesuaikan diri 

sebagaimana dapat dilihat dalam kinerja keuangan untuk kuartal pertama tahun 2024 yang 

mengalami pengingkatan. 

Kemudian, bagi pemerintah khusunya KPPU diharapkan melakukan pengawasan yang 

intensif terhadapat upaya merger yang dilakukan perusahaan yang dinilai mengarah pada 

praktik monopoli dan persaingan usaha yang tidak sehat. Masyarakat sebagai investor yang 

akan menginvestasikan uangnya di pasar modal diharapkan dapat terus memperluas 

pengetahuan, pemahaman serta kemampuannya dalam menganalisis risiko investasi guna 

mengurangi kerugian di kemudian hari. 
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